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ISOLATION SESQUITERPENES OF ETHYL ACETAT FRACTION 
FROM ENDOPHYTIC FUNGI (Acremonium sp) IN THE KANDIS GAJAH 
BRANCHES (Garcinia griffithii T. Anders) AND THEIR ANTIOXIDANT

ACTIVITY ASSAY

Oleh:

RIZKY

08071003019

AJBSTRACT

The sesquiterpenes compound have been isolated from endophytic 
microba in the branches of Kandis Gajah (Garcinia griffithii T.Anders). Isolation 
was begun with cultivation of Acremonium sp. fungi in 3 L of PDB's media ( 
Potato Dextrose Broth ) for four weeks. Media was extracted into the solvent 
ethyl acetate following by evaporation. Ethyl acetate extract was separated by 
chromatographv techniques in order to get pure compound. The molecular 
structures of the isolated compound was determined based on spectroscopy data 
including IR, NMR 1D and 2D. Based on the spectroscopy, it showed that the 
result of isolation compound is group of sesquiterpenes with molecule 
abbreviation is C15H22O4 and it’s name is 3.5-dihydroxy-2.5-dimethyltrideca- 
2.9.1 l-tryena-4.8-dyon. The isolated compound was submitted to antioxidant 
activity assay using l.l-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) method.'" The 
compound was assigned value IC50 9.49 pg/mL and it was determined as active 
antioxidant activity.
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ISOLASI SESKUITERPENOID DARI FRAKSI ETIL ASETAT JAMUR 
ENDOFITIK {Acremonium sp) PADA RANTING TUMBUHAN KANDIS 

GAJAH {Garcinia griffithii T.Anders) DAN UJI AKTIVITAS 
ANTIOKSIDANNYA

Oleh:

RIZKY

08071003019

ABSTRAK

Telah diisolasi senyawa seskuiterpenoid dari mikroba endofitik bagian 
ranting tumbuhan Kandis Gajah {Garcinia griffithii T. Anders). Isolasi diawali 
dengan kultivasi jamur Acremonium sp. dalam 3 L media PDB {Potato Dextrose 
Broth) selama empat minggu. Media diekstrak ke dalam pelarut etil asetat dan 
dilanjutkan dengan evaporasi. Ekstrak etil asetat dipisahkan dengan teknik-teknik 
kromatografi sehingga didapatkan senyawa mumi. Struktur molekul senyawa 
hasil isolasi ditentukan berdasarkan data spektroskopi IR, NMR 1D dan 2D. 
Berdasarkan analisa data spektroskopi disimpulkan bahwa senyawa hasil isolasi 
adalah golongan seskuiterpenoid dengan rumus molekul C15H22O4 yang diberi 
nama 3,5-dihidroksi-2,5-dimetilltrideka-2,9,l l-triena-4,8-dion. Senyawa hasil 
isolasi dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan metode l,l-dipenil-2- 
pikrilhidrazil (DPPH). Senyawa tersebut memberikan nilai IC50 9,49 pg/mL dan 
ditetapkan aktif antioksidan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan bahan alam, baik sebagai obat maupun tujuan lain cenderung 

meningkat, terlebih dengan adanya isu back to nature serta krisis berkepanjangan 

yang mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat. Tanaman berkhasiat obat 

banyak digunakan masyarakat menengah ke bawah terutama dalam upaya 

pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan dan pemulihan kesehatan (Katno P.,

2008).

Tumbuhan dan mikroorganisme mempunyai hubungan yang sangat erat

satu sama lain, diantaranya ada mikroorganisme yang berada di dalam tumbuhan

dan bersimbiosis sangat baik dengan tumbuhan induknya yang dikenai sebagai

mikroba endofitik. Mikroba endofitik ini sangat potensial sebagai penghasil

senyawa-senyawa metabolit sekunder baru yang berkhasiat obat (Winamo et al.,

2006).

Penelitian senyawa bioaktif dari tumbuhan telah ditemukan senyawa- 

senyawa bioaktif yang sangat potensial bahkan lebih aktif dari senyawa obat yang 

selama ini digunakan, namun yang menjadi kendala adalah senyawa potensial 

tersebut ditemukan dengan rendemen yang rendah dan berasal dari tumbuhan obat 

yang sulit dibudidayakan, diantaranya berasal dari tumbuhan endemik atau dari 

tumbuhan langka yang telah dilindungi populasinya bahkan juga berasal dari 

tumbuhan yang panjang masa tumbuhnya, salah satunya adalah tumbuhan Kandis

V.
1

f'



2

Gajah. Tumbuhan ini merupakan tumbuhan endemik dan lama masa tumbuhnya. 

Elfita dkk (2007) telah berhasil mengisolasi delapan senyawa metabolit sekunder 

dari tumbuhan ini dan empat diantaranya potensial sebagai antioksidan 

kedelapan senyawa tersebut memiliki nilai rendemen yang kecil sehingga

senyawa ini sulit dikembangkan.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini dilakukan isolasi 

metabolit sekunder dari jamur endofitik yang terdapat pada tumbuhan Kandis 

Gajah tersebut. Sebagai dasar penentuan sampel maka dilakukan penelitian 

pendahuluan terhadap kulit akar, kulit batang, daun dan ranting. Hasil 

menunjukkan bahwa pada ranting didapatkan jamur endofitik dalam jumlah yang 

lebih banyak sehingga ditetapkan ranting sebagai sampel dalam penelitian 

selanjutnya.

namun

Pada tahap awal dilakukan isolasi, seleksi dan kultivasi dari jamur

endofitik yang didapatkan pada ranting tumbuhan Kandis Gajah. Pada tahap

selanjutnya dilakukan isolasi dari jamur endofitik yang menunjukkan noda 

potensial pada plat KLT dan dilakukan analisis spektroskopi terhadap senyawa 

hasil isolasi dengan metode spektroskopi IR, NMR 1D dan 2D, serta dilakukan 

pengujian aktivitas antioksidannya.
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1.2 Rumusan Masalah

Tumbuhan Kandis Gajah mengandung senyawa antioksidan yang dapat 

menurunkan kadar asam urat (Elfita, 2007), namun senyawa yang dihasilkannya 

sangat sedikit. Sementara itu diketahui jamur endofitik yang terdapat pada 

tumbuhan tersebut juga dapat menghasilkan senyawa potensial seperti tumbuhan 

inangnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengisolasi senyawa 

metabolit sekunder dari jamur endofitik tumbuhan Kandis Gajah.

13 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik pada

bagian ranting tumbuhan Kandis Gajah.

2. Menentukan struktur molekul senyawa hasil isolasi.

3. Menentukan aktivitas antioksidan dari senyawa hasil isolasi tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kandungan 

metabolit sekunder dari jamur endofitik tumbuhan kandis gajah (Garcinia 

griffihiii\ sehingga dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait (farmasi dan 

kedokteran).
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